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Lampiran 1 Jadwal Penyusunan Laporan 

 

Jadwal Penyusunan Laporan 
 

 

No Urutan Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul 
LTA 

                        

2 Penyusunan 
Proposal LTA 

                        

3 Konsultasi 

dengan Dosen 

Pembimbing 

                        

4 Pengurusan Izin 

Pelaksanaan 
Asuhan 

                        

5 Pengkajian Pasien 

(Anamnesis & 

Pemeriksaan) 

                        

6 Penetapan 

Diagnosa & 

Penyusunan 

Rencana 
Asuhan 

                       

7 Pelaksanaan 

Asuhan 

(Edukasi & 

Rujukan) 

                       

8 Evaluasi Hasil 
Asuhan 

                       

9 Penyusunan, 

Konsultasi & 

Revisi LTA 

                       

10 Seminar Hasil 

& Pengumpulan 

LTA 

                   



 

 

 

Lampiran 2 Informed consent 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Kami/saya Meutya Ayu 

Sahrina adalah peneliti dari Diploma III Kesehatan Gigi, dengan ini meminta anda 

untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

"Penatalaksanaan Penambalan ART Pada Pasien An.A (9 Thn) Dengan Kasus 

Karies Mencapai Email Dengan Kebiasaan Mengkomsumsi Makanan Manis dan 

Lengket" dengan beberapa penjelasan sebagai berikut: 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penatalaksanaan tindakan ART 

pada kasus karies mencapai email dengan metode wawancara, pemeriksaan 

klinis, kuesioner, dan penambalan ART. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena mengalami karies mencapai email 

dan memenuhi kriteria penelitian. Keterlibatan anda dalam penelitian ini 

bersifat sukarela. 

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara 

lain yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini 

sama sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun. 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama + 2 minggu/ selama proses 

pemeriksaan dan tindakan yang dilakukan dengan sampel 1 orang pasien 

menggunakan teknik studi kasus. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/kompensasi berupa pelayanan 

kesehatan gigi dan penambalan karies gigi secara gratis atas kehilangan 

waktu ketidaknyamanan lainnya. 

6. Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil 

penelitian secara umum melalui laporan tertulis atau penjelasan langsung 

kepada responden. 

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan selama 

pengambilan data/sampel melalui pemeriksaan kondisi kesehatan gigi dan 

mulut serta penjelasan dari peneliti. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan kelainan atau masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang memerlukan perawatan lebih lanjut selama 

penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan 

keadaan anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data 



 

berlangsung, kecuali data yang bersifat rahasia dan hanya gigunakan untuk 

kepentingan penelitian serta dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan wawancara, pemeriksaan 

gigi, dan penambalan ART, cara ini mungkin menyebabkan rasa tidak 

nyaman ringan yang kemungkinan dialami oleh subjek, dari tindakan/ 

intervensi/ perlakuan yang diterima selama penelitian; dan kemungkinan 

bahaya bagi subjek (atau orang lain termasuk keluarganya) akibat 

keikutsertaan dalam penelitian. Termasuk risiko terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan subjek dan keluarganya). 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda mendapatkan 

edukasi kesehatan gigi dan perawatan penambalan gigi. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

pasien An.A (9Thn) serta masyarakat luas dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran tentang kesehatan gigi dan mulut serta sebagai 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu kesehatan gigi. 

13. Setelah penelitian ini selesai, anda dapat meneruskan perawatan/ pelayanan 

kesehatan lanjutan meneruskan perawatan/ pelayanan kesehatan lanjutan 

puskesmas dan klinik gigi dapat dilakukan secara mandiri ataupun 

menggunakan BPJS jika memiliki. 

14. Setelah menerima pengobatan atau tindakan kesehatan sebagai hasil 

penelitian, anda harus menunggu hingga pengobatan atau tindakan 

kesehatan itu disahkan secara legal. 

15. Selama menunggu mengesahan secara legal, anda dapat menggunakan 

pengobatan sesuai ajuran tenaga kesehatan atau tindakan perawatan gigi 

dasar seperti menjaga kebersihan gigi dan mulut serta kontrol ke fasilitas 

kesehatan gigi. Anda akan diberikan informasi bila di dapatkan informasi 

baru dari penelitian ini ataupun dari sumber lain. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari penelitian 

ini ataupun dari sumber lain. 

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk 

dokumen tertulis dan file digital yang disimpan secara aman selama 5 tahun. 

18. Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 



 

21. Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab terhadap terjadinya rasa 

tidak nyaman akibat tindakan penambalan gigi. Risiko ini bersifat minimal 

dan umumnya dapat pulih dengan sendirinya. 

22. Apabila terjadi risiko lain maka anda bisa mendapatkan pelayanan 

kesehatan berupa pemeriksaan dan perawatan gigi serta mulut secara gratis 

di SDN 060907 Kec Medan Maimun. Pelayanan ini diberikan sesuai 

kebutuhan medis yang timbul, dengan jangka waktu sesuai indikasi klinis 

menerima, organisasi yang menyalurkan, serta tata cara penyerahan 

kompensasi tersebut. 

23. Jika terjadi kecacatan atau kematian akibat penelitian ini, tidak ada rencana 

untuk memberikan kompensasi semacam itu. Peneliti menegaskan bahwa 

penelitian ini bersifat promotif dan preventif dengan risiko minimal, 

sehingga tidak terdapat mekanisme kompensasi khusus. Apabila di 

kemudian hari terdapat kebijakan kompensasi, maka harus dijelaskan secara 

transparan mengenai siapa yang berhak. 

24. Hal tersebut di atas sesuai dengan ketentuan hukum di Indonesia yang tidak 

mewajibkan adanya jaminan kompensasi bagi subjek penelitian apabila 

penelitian tidak mengandung unsur intervensi yang membahayakan. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini tidak terdapat jaminan hukum atas 

keharusan disediakannya kompensasi bagi seorang warga negara yang 

mengalami cedera, kecacatan, atau kematian ketika menjadi subjek 

penelitian. 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Medan. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti 

akan menghentikan sementara penelitian dan memastikan keamanan serta 

kesejahteraan subjek terjamin. 

27. Anda akan mendapatkan penjelasan tentang rancangan penelitian dan 

perlakuan yang akan dilakukan hingga penelitian selesai. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung 

dan anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian 

berlangsung. 

29. Hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga akan disimpan 

kerahasiaannya oleh peneliti, tidak akan diungkapkan kecuali atas ijin anda. 

30. Penelitian akan menggunakan catatan rekam medis dan hasil laboratorium 

anda hanya bila anda memberikan ijin. 



 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini melibatkan anda (wanita usia subur) dan anda berhak 

mengikuti terus penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi risiko 

penelitian. 

33. Penelitian ini melibatkan anda (wanita hamil/menyusui) dan anda berhak 

mengikuti terus penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi risiko 

penelitian. 

34. Penelitian melibatkan anda sebagai korban bencana untuk tujuan penelitian 

dan tidak berhubunngan dengan bantuan yang mungkin akan diberikan 

pihak lain. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat 

online atau digital. 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini dimana 

saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan penelitian. Setelah 

Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka saya mohon untuk 

mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. Saya setuju untuk ikut serta dalam 

penelitian ini. 

Nama : Arka Mandala Putra 

Tanda Tangan :  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta didalam penelitian ini. 

Dengan Hormat 

Saksi Peneliti 

Suci Meutya ayu sahrina 

 

Disetujui Oleh 

Orang Tua 

 

Rina Haziah 



 

Lampiran 3 Kuesioner 
 

 



 

 



 

 

 

Lampiran 4 Format Pemeriksaan 
 



 

 



 

 



 

 

 

Lampiran 5 Etical Clearance 

 



 

Lampiran 6 Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

KESEHATAN GIGI 

 
Pokok Pembahasan : Gigi Berlubang 

Sub Pokok Pembahasan : Cara Mencegah Terjadinya Gigi Berlubang 

Sasaran : Siswa/i Kelas 3 C 

Tempat : Di SD N 060907 Jln Pasar Senen Kp Baru Kec. 

Medan Maimun 

Waktu : 15 Menit 

Hari/Tanggal : Kamis /29 Januari 2026 

A. TUJUAN 

 Tujuan Intruksional Umum: 

Setelah diberikannya penyuluhan atau ceramah tentang gigi 

berlubang pendengaran dapat diharapkan memahami pentingnya 

menjaga kesehatan gigi untuk dapat mencegah terjadinya gigi 

berlubang. 

 Tujuan Intruksional Khusus: 

1. Mampu menjelaskan apa itu gigi berlubang 

2. Mampu menjelaskan penyebab terjadinya gigi berlubang 

3. Mampu menjelaskan cara mencegah terjadinya gigi berlubang 

 

B. ISI MATERI 

Pengertian gigi berlubang 

Gigi berlubang adalah kondisi di mana terjadi kerusakan pada lapisan 

keras gigi yaitu lapisan pertama (enamel) yang di akibatkan oleh 

bakteri yang tidak di atasi sehingga merusak jaringan kedua (dentin) 

dan lapisan ketiga (pulpa) sehingga terbentuklah lubang gigi. 



 
1. Penyebab gigi berlubang 

 Adanya bakteri pada mulut 

Memiliki akteri pada mulut merupakan hal yang wajar, tetapi 

kombinasi bakteri, sisa makanan dan air liur adalah pembentuk 

plak. 

 Kadar Gula yang tinggi 

Semakin tinggi kadar gula darah pada makanan semakin 

melengket plak. Seiring waktu, kerusakan gigi terbentuk saat 

bakteri pada plak mengubah gula menjadi asam. Asam pada plak 

mengikis mineral pada enamel luar gigi yang keras. Erosi ini 

menyebabkan lubang-lubang kecil pada gigi. 

 
2. Tanda tanda gigi berlubang 

 Sakit gigi. 

 Gigi sensitif. 

 Nyeri ringan hingga tajam saat mengkonsumsi makanan manis, 

panas, atau dingin. 

 Lubang yang terlihat pada gigi. 

 Noda berwarna coklat, hitam, atau putih pada permukaan gigi. 

3. Pencegahan gigi berlubang 

 Menggosok gigi 2 kali sehari yaitu, pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum tidur 

 Bersihkan permukaan gigi dari plak yang menempel agar sisa-sisa makanan 

terangkat. 

 Kurangi mengkonsumsi yang manis-manis seperti permen, dan 

cokelat. Atau setelah makan permen dan coklat langsung gosok 

gigi 

 Rajinlah berkumur setelah makan atau minum sesuatu terutama. 

setelah minum yang manis, 



 

 Hindari konsumsi soda atau minuman manis, merokok dan alkohol. 

 Periksakan kesehatan gigi 6 bulan sekali untuk dapat 

mengetahui dan mencegah munculnya penyakit pada gigi. 

C. METODE 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 

D. MEDIA 

 flipchart 



E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan 

penyuluhan 

Kegiatan 

sasaran 

Metode 

penyuluhan 

Media 

penyuluhan 

Waktu 

Pendahuluan Salam Pembuka, 

Perkenalan Diri, 

Menjelaskan 

Tujuan 

diadakannya 

Penyuluhan 

Menjawab salam, 

Menyimak, 

Memahami tujuan 

Ceramah - 3 menit 

Pengkajian -Menjelaskan 

pengertian gigi 

Menyimak,dan 

mengikuti cara 

Ceramah Phantom 

Flipchart 
6 menit 

 berlubang yang di sampaikan    

 
-Menjelaskan 

pembicara    

 penyebab     

 terjadinya gigi     

 berlubang     

 
-Menjelaskan 

    

 Tanda tanda gigi     

 berlubang     

 
- Menjelaskan 

    

 cara mencegah     

 terjadinya gigi     

 berlubang     

Tanya jawab -Pembicara 

Mengajukan 

-Pendengar 

menjawab 

Tanya 

jawab 

 3 menit 

 Pertanyaan pertanyaan   

 - pembicara - pendengar   

 mengizinkan bertanya kepada   

 pendengar untuk pembicara   

 bertanya    

penutup -Menyimpulkan 

hasil penyuluhan 

-memberi salam 

penutup 

Mendengarkan 

menjawab salam 

penutup 

Ceramah  3 menit 
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G. Evaluasi 

 

Pendengar paham dan dapat mengubah kebiasaan buruk dan lebih tau 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan menyikat gigi dengan baik dan 

benar untuk dapat mencegah terjadinya masalah masalah pada gigi dan 

mulut seperti karies (gigi berlubang). 

Pertanyaan lisan: 

1. Apa pengertian gigi berlubang ? 

2. Apa penyebab terjadinya gigi berlubang ? 

3. Apa tanda tanda gigi berlubang ? 

4. Bagaimana cara mencegah terjadinya gigi berlubang ? 

 

 

H. KESIMPULAN 

Pentingnya menjaga kebersihan mulut dan pola makan yang tepat untuk 

mencegah gigi berlubang. Dengan memahami penyebab, gejala, dan cara 

mencegah karies, individu dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. 



 

Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan 
 

 

 

Pemeriksaan Subjektif 

 

Melakukan Penyuluhan 

 

Melakukan Demonstrasi 

menyikat gigi 



 



 



  

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

Nama : Meutya Ayu Sahrina 

Tempat/Tgl lahir : Seibuluh 04-12-2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : jl.Bejo gg serasi no.26 D.XVI Kec. Percut SeiTuan 

Kab.Deli Serdang 

Nomor HP 083877300435 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : SD NEGERI 060653 Perbaungan 

2. SLTP : SMP SWASTA AL MUKMIN 

3. SLTA : SMA NEGERI 11 MEDAN 

4. Instansi : D-III KESEHATAN GIGI POLTEKKES 

KEMENKES MEDAN 
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